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ABSTRAK

Penelitian beris tentang evaluas pembel ajaran bahasaindonesia pada Xl |PAMadrasah
Aliyah Negeri Karanganyar, terutama mendeskripsikan 1) kualitas konteks pembelajaran
bahasa Indonesia MAN Karanganyar ditinjau dari lingkungan sekolah, (2) kualitas
input pembelajaran bahasa Indonesia MAN Karanganyar ditinjau dari motivasi siswa,
kompetensi guru, program pembelajaran, dan sarana prasarana pembelajaran, (3)
kualitas proses pembel ajaran, dan (4) mendeskripsikan hasil belajar bahasa Indonesia
siswa MAN Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013. Tipe penelitian ini adalah studi
evaluasi menggunakan pendekatan kuantitatif. Model yang digunakan adalah CIPP
(context, input, process, dan product). Alat pengumpul data yang digunakan adalah
angket, pedoman wawancar a, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi kegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa dan guru pada saat pembelajaran. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis evaluatif yang dilakukan dengan deskrips kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan MAN Karanganyar
secara garisbesar dapat dikatakan kondusif untuk belajar. 96,4% siswa menilai bahwa
kondisi lingkungan sekolah baik sebagai tempat belajar. Siswamemiliki motivas belajar
sangat tinggi. setidaknya 96,7% siswa menyatakan guru kompeten dalam mengajar.
Tidak ada siswa yang menyatakan bahwa guru kurang kompetensi dalam mengajar.
84,9% siswa menyatakan aktivitas guru dalam kategori baik. setidaknya 90,6% siswa
memiliki aktivitasbelajar yang baik. Setidaknya 95,6% siswa menyatakan iklimbelajar
di kelasbaik. Kualitas akademik siswa dari hasil nilai rapor semester dua tahun akademik
2012/2013 rata- rata menunjukkan kategori baik.

KataKunci: evaluasi, belajar, pembel ajaran bahasa Indonesia.

ABSTRACT

Thisstudy aimed to eval uate the Indonesian language learning in class Xl |PA Madrasah
Aliyah Negeri Karanganyar, especially related to: (1) Quality of learning of Indonesian
in terms of school environment, (2) the quality of learning inputs, namely student moti-
vation, teacher competence, learning programs, and infrastructure, (3) the quality of
the learning process, namely: teacher’s roles in the classroom, students’roles and learn-
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ing activities and learning environmnet, and (4) the students’ learning outcome. The
type of research is evaluation model using a quanlitative and quantitative approaches.
Evaluation model used is the model CIPP (context, input, process, product). Data col-
lection is carried out through questionnaires, interviews, observation and documenta-
tion. Thedata analysistechnique used isthe eval uative analysis conducted qualitatively
and quantitatively. The results showed as follows: (1) Learning environment is condu-
cive for learning process (stated by 96.4% of students); (2) students’ motivation in learning
isgood (stated by 96.7% of students) although teacherslack in classroom management
skills; (3) The teachersrole and activities are good (stated by 84.9% of students); stu-
dents’ activities in classroom are goog (stated by 90.6% of students); (4) school environ-
ment is condusive for learning (stated by 95.6 % of students); and (5) the academic
achievement of students is good (meased through the average score of the second se-
mester of academic year 2012/201).

Keyword: evaluation, learning, Indonesian language learning.

PENDAHULUAN

BahasaIndonesiamerupakan bahasanasiona yang sebenarnyatidak asing lagi bagi siswa.
Namun, matapel g aran bahasalndonesiadi sekolah dipandang sebagai matapel garan yang sulit.
Hal ini ditunjukkan belum adanyas swayang mampu mendapatkan nilai 100 dalam ujian nasiond.
Berbeda dengan matapel gjaran Matematika, terdapat siswayang mampu mendapatkan nilai 100
ddamujiannasiond.

Berdasarkan Hasil AnalisisNilal Ujian Nasional Mata Pel gjaran BahasalndonesiaTahun
Pelgjaran 2011/2012 (Kemdikbud, 2012) menunjukkan bahwaMadrasah Aliyah Negeri (MAN)
Karanganyar untuk semuajurusan mencapai kategori B. Rata-ratanilai UN IPA adalah 7,43 dan
7,12 untuk jurusan Agamaserta 6,71 untuk jurusan IPS. Hasil ini menggambarkan bahwa prestas
akademik siswakelompok IPA relatif |ebih baik dibandingkan dengan kelompok lainnya

Lebihjauhlagi,jikadilihat dari distribus nilal UN untuk kelompok 1PA 1,05% sswvamemperoleh
nilai dalam rentang 9,00-9,99. Selanjutnya, 37,89% siswadal am rentang 8,00-8,99; 36,84% siswa
dalam rentang 7,00-7,99; 36,84% siswada am rentang 6,00-6,99 dan 5,27% siswadalam rentang
di bawah 6,00. Apabiladilihat dari Nilai Sekolahnya(NS), kelompok IPA 26,32% sisvamemperoleh
nilai dalam rentang 8,00-8,99 dan 73,68% siswamemperol eh dalam rentang 7,00-7,99. Hal ini
berarti Nilai Sekolah cenderunglebihtinggi daripadaNila Ujian Nasiond.

Berdasarkan datadi atas, hasil belgjar bahasalndonesiadi MAN Karanganyar masih perlu
ditingkatkan. Salah satu hal yang berkaitan langsung dengan hasil belgjar siswaini adalah proses
pembel g aran. Menurut Aman dan Kuma asari (2008:1) keberhasilan pembel g aran dipengaruhi oleh
dua variabel yakni ketersediaan dukungan input serta kualitas proses pembelgaran. Input
pembelgaranterdiri atas Siswa, guru, program pembel g aran, dan saranaprasaranapembel g aran.
Kuditasinput pembe garan dipengaruhi kuaitaskonteks pembelgaran. Kuditasproses pembe garan
merupakan ukuran yang menunjukkan sebergpatinggi kuaitasinteraks guru dengan sisvadaam
proses pembelgjaran.
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Untuk mengetahui berbagal keunggulan, permasal ahan dan hambatan dalam pembelgaran
bahasa Indonesiadi MAN Karanganyar, perlu dilakukan evaluasi. Hal ini mengingat evaluasi
pembel gjaran bahasa Indonesia secara komprehensif pada MAN Karanganyar belum pernah
dilakukan. Dalam penditianini akan difokuskan padaprosespembe garandi kelas X1 1PA. Pemilihan
kelompok IPAini atas pertimbangan bahwahas | bel gar ke ompok ini memiliki kel ebihan dibandingkan
kelompok lainnya

Tujuan pendlitianini adaah (1) mendeskripsikan kualitas konteks pembe gjaran bahasalndo-
nesiaMAN Karanganyar ditinjau dari lingkungan sekolah, (2) mendeskripsikan kualitas input
pembel g aran bahasalndonesaM AN Karanganyar Tahun Pel gjaran 2012/2013 yang ditinjau dari
motivas siswa, kompetensi guru, program pembel g aran, dan saranaprasaranapembel gjaran, (3)
mendeskripsikan kuditas prosespembe g aran bahasalndonesaM AN Karanganyar Tahun Pelgaran
2012/2013, dan (4) mendeskripsikan hasi| bel gar bahasalndonesasisvaMAN Karanganyar Tahun
Pelgjaran 2012/2013.

Hasi| pendlitian Sriasini (2012) dalam penelitian Studi Evaluas Pengel olaan Pembel garan
BahasalndonesiaPadaSM A Negeri 1 Amlapuradi Kabupaten Karangasem Tahun Pelgjaran 2010/
2011 menyimpulkan bahwa pertama, ditinjau dari kualitas context sudah baik karenadari dimens
minat siswaterhadap pembel g aran bahasaIndonesiaberkualifikasi tinggi, motivas berprestas
berkualifikas sangat tinggi, danvis misi sekolahtermasuk kategori cukup balk. Kedua, jikaditinjau
dari kualitas, input sudah baik karenadari dimens kuditasguru, kurikulum, dan kemampuan guru
dalam pembel g aran bahasalndonesiatermasuk kategori baik. Ketiga, ditinjau dari kualitas process
sudah baik karenadari segi kualitas guru dan siswadalam proses pembel g aran bahasalndonesia
yang meliputi: rencana pembel g aran, pel aksanaan pembel gjaran, keterampilan mel aksanakan
hubungan pribadi, persiapan guru dan evaluasi sudah baik. Keempat, ditinjau dari product yang
meliputi: nilai ujian pemantapan nasiond, nilai ujiannasiond, nilai ujian sekolah dan nilai ulangan
umum dan sikap siswaterhadap matapel g aran bahasalndonesiasudah baik.

Burstyn dan Stevens (dalam Martinis (2011) mengatakan bahwakarakteristik lingkungan
sekolahyang nyaman sebagal tempat begar, yatu (1) sekolah mempunya komitmen untuk mendukung
semuausaha pesertadidik agar sukses baik dalam bidang akademik maupun sosial, (2) adanya
kurikulum yang menantang dan terarah, (3) adanya perhatian dan kepercayaan pesertadidik serta
orang tuaterhadap sekolah, (4) adanyaketulusan dan keadilan bagi semua pesertadidik, baik untuk
pesertadidik dengan latar bel akang kel uargayang berbeda, bedaras maupun etnik, (5) adanya
kebijakan dan peraturan sekolah yang jelas, dan (6) membangun kerjasamadengan komunitas
keluargadan masyarakat.

Menurut Sudjana(2000: 1-2) masukan dalam suatu program pendidikan dapat berwujud
masukan lingkungan, masukan mentah yang berupa siswa, dan masukan sarana yang berupa
kurikulum, tenagakependidikan, biaya, fasilitas dan alat, dan pengel olaan program. Dalam proses
belgjar-menggjar, motivasi sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan padadiri seseorang,
sebab seseorang yangtidak mempunyai motivas alam belgar, tidak akan mungkin melakukan
aktivitas begar. McClelland dalam Widoyoko (2007:62) berpendapat bahwamerekayang memiliki
motivas tinggi mempunyal ciri-ciri sebagal berikut, yakni (1) memperlihatkan berbaga tandaaktivitas
fisologisyangtinggi, (2) menunjukkan kewaspadaan yangtinggi, (3) berorientas padakeberhasilan
dan sensitif terhadap tanda-tandayang berkaitan dengan peningkatan prestasi kerja, (4) memiliki
tanggung jawab secarapribadi ataskinerjanya, (5) menyuka umpan balik berupapenghargaan dan
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bukan insentif untuk peningkatan kinerjanya, dan (6) inovatif mencari hal-ha yang baru dan efisen
untuk peningkatan kinerjanya

Mulyasa(2005: 190-192) mengidentifikas kompetens yang harusdimiliki oleh guru yakni
kemampuan dasar (kepribadian), kemampuan umum (kemampuan menggar), dan kemampuan khusus
(pengembangan keterampilan mengajar). Kemampuan dasar meliputi: beriman dan bertakwa,
berwawasan Pancasila, mandiri penuh tanggungjawab, berwibawa, berdisiplin, berdedikasi,
bersosiaisas dengan masyarakat, dan mencintai pesertadidik sertapeduli terhadap pendidikannya.

Kemampuan umummeliputi (1) menguasai ilmu pendidikan dan keguruan, (2) menguasai
kurikulum, (3) menguasai didaktik metodik umum, (4) menguasai pengel olaan kelas, (5) mampu
me aksanakan monitoring dan evauas pesartadidik, dan (6) mampu mengembangkan dan aktudisas
diri. Kemampuan khususmelipuiti: keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakanvarias,
men e askan, membukadan menutup pel g aran, membimbing diskus kelompok kecil, mengelola
kelas, dan mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Menurut Cruickshank (dalam Aman dan Dyah (2008: 11), sarana pembelgaran yang
mempengaruhi kuaitas proses pembel gjaran terdiri atasukuran kel as, luasruang kel as, suhu udara,
cahaya, suara, dan mediapembel garan. Menurut Wotruba dan Wright dalam Miarso (2004:536)
adatujuhindikator yang menunjukkan pembel g aran yang efektif, yaitu: (1) pengorganisasankelas
dengan baik, (2) komunikas yang efektif, (3) penguasaan dan antusiasmeda am matape garan, (4)
sikap positif terhadap pesertadidik, (5) pemberian ujian dan nilai yang adil, (6) kel uwesan dalam
pendekatan pengajaran, dan (7) hasil belgar pesertadidik yang baik.

METODE PENELITIAN

Tempat penditianini adalah di Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar. Pemilihanlokasi ini
berdasarkan pertimbangan bahwaMandrasah Aliyah Negeri Karanganyar merupakan salah satu
madrasah unggul an dengan jumlah siswayang banyak. Penelitianini dilaksanakan selama4 bulan
yaitumula bulan Maret sampai dengan Juni 2013.

Jikaditinjau dari jenisdatayang digunakan, penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif
yang didukung dengan datakualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan atas pertimbangan bahwa
ggdapenditianini merupakan prosesyang dilakukan me aui kgjian terhadap perilaku atau aktivitas
parapelaku yang terlibat di dalamnya. Data kuantitatif digunakan dengan pertimbangan agar
mendapatkan pemahaman dan penaf siran yang menyel uruh mengenahi pembel g aran bahasalndo-
nes asehinggadidapatkan hasil evaluas yang komprehendf.

Subjek penditianini adalah sswakeas X1 1PA, guru bahasalndonesiadan saranaprasarana
pembdgarandi MAN Karanganyar. Objek ddam penditianini adaah kuaitaspembe garan bahasa
Indonesiadilihat dari komponen konteksberupakualitas|ingkungan sekolah, komponeninput berupa
sswadilihat dari kemampuan awd siswadan motivas belgar sswa, gurudilihat dari kudifikas dan
kompetensi guru, kualitas sarana prasarana pembel gjaran dan kualitas program pembel gjaran.
Komponen proses pembel g aran berupaaktivitasguru di dalam kel as, aktivitasbelgar siswadan
iklim belgjar di kelas. Komponen output berupaprestasi siswa.

M etode pengumpul an datayang digunakan add ah kuisioner (angket), observas, dokumentad,
danwawancara. Alat pengumpul datayang digunakan ada ah angket, pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan pedoman dokumentasi. Angket diberikan kepada siswa, dengan maksud untuk
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mengungkapkan pendapat, keadaan, kesan yang adapadadirinyaseperti kondisi lingkungan sekolah,
aktivitasguru, dan aktivitassiswadaam prosespembel gjaran. Angket dalam penelitianini direspons
olehsiswa Angket ini sebagal metodeawa yang digunakan untuk pengumpulan data.

Wawancara digunakan untuk menggali data tentang program pembelgaran. Selain itu,
wawancarasebagal kel engkapan agar diperoleh maknadari datayang telah dikumpulkan. Daam
hal ini wawancaradigunakan untuk memperje asdatayang diperoleh melaui angket. Wawancara
jugadigunakan untuk memperol eh datatentang berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam
pel aksanaan pembed g aran sertaupayayang telah dilakukan untuk mengatasinya. Wawancaradalam
penelitianini dilakukan dengan guru dan siswadan direkam dengan menggunakan taperecorder.

Observas digunakan untuk mengungkapkan datatentang proses pembel garan dilihat dari
aktivitassiswa, aktivitasguru, daninteraksi guru dengan siswa padasaat pembelgjaran di kelas.
Untuk aktivitasbelgar sswadi luar kelastidak dilakukan observasi. Observasi jugadigunakan
untuk mengetahui ketersediaan sumber belgjar dan sarana prasarana yang digunakan pada
Pembel g aran bahasalndonesia.

Dokumentas digunakan untuk mengumpulkan datatentang kemampuan avd sswadan prestas
akademik. Sdanitu, dokumentas jugadigunakan untuk mendokumentasi kan kegiatan-kegiatanyang
dilakukan siswadan guru padasaat pembel g aran dalam bentuk foto kegiatan.

Teknik andidsdatayang digunakan dalamevauas ini addah andisisevauatif yang dilakukan
dengan mendeskripsikan dan memaknai datadari masing-masing komponen yang dievaluas dan
dibandingkan dengan kriteriayang tel ah ditentukan. Datayang terkumpul dianalisissecaramixed
analysis. Artinya, anaisismenggunakan stati stik sederhanada am bentuk persentase dan penjelasan
secaradeskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasl Pendlitian

Hasi| angket lingkungan sekol ah menunjukkan bahwa padakeempat kelasada28,5% siswa
menyatakan lingkungan sekolah daam kategori sangat baik dan 67,9% s swamenyatakan baik. Hal
ini berarti 96,4% s swamenila bahwakondis lingkungan sekolah baik sebagal tempat belgar. Tidak
adasiswayang menyatakan lingkungan sekolah kurang baik. Khusus siswakelasIPA3 tidak ada
yang menyatakan kondisi lingkungan sekolah cukup atau kurang baik.

Hasil angket motivasi belgar siswamenunjukkan bahwa padakeempat kelasada 13,2%
gswamemiliki motivas belgar sangat tinggi dan 82,4% siswamemiliki motivas tinggi. Hal ini berarti
setidaknya 95,6% siswamemiliki motivas belgjar tinggi. Tidak adasiswayang memiliki motivas
belgar rendah. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil observas |apangan padasaat pembelgaran
bahwas swatampak antus as memperhatikan penjel asan guru, S swajugatampak segeramengerjakan
tugasyang diberikanguru di kelas.

Hasil angket kompetensi guru menunjukkan bahwa pada keempat kelas 30,2% siswa
menyatakan kompetens guru dalam kategori sangat kompetensi dan 66,5% Siswamenyatakan guru
kompeten. Hal ini berarti setidaknya 96, 7% siswamenyatakan guru kompeten dalam mengajar.
Tidak adas swayang menyatakan bahwaguru kurang kompetens dalam menggjar. Khusussiswva
kelas X1 1PA2 tidak ada siswayang menyatakan guru cukup atau kurang kompeten.
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Secaraumum di keempat kelas 1,9% s swamenyatakan sarana prasaranasangat baik dan
50.3% siswamenyatakan baik. Secarakhusus, siswakelas X1 1PA.3 tidak adayang menyatakan
saranaprasaranasangat baik dan terdapat 2,6% s swamenyatakan saranaprasaranakurang baik.

Berdasarkan hasil pengamatan saranapendukung pembel gjaran berupamgja, kurs, dat tulis,
papan tulis, LCD, kipasangin, kamar mandi, perpustakaan, magjid tersediadalam keadaan baik.
Namun demikian, bahan belgjar berupabuku paket bagi siswatidak ada. S swahanyamenggunakan
buku Lembar KerjaSiswa (LKS).

Kurikulum yang digunakan dalam pembel g aran bahasalndonesaM AN Karanganyar addah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum ini alokas matapelgjaran bahasa
Indonesiaada ah 4 jam pel g aran per minggu. Berdasarkan hasil wawancaradengan guru, perangkat
pembel gjaran tel ah disusun setiap awal tahun gjaran. Perangkat pembel gjaran yang telah disusun
guru jugasudah disyahkan ol eh kepalamadrasah. Perangkat pembel gjaran ini sudah sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Perangkat pembel g aran yang tel ah disusun guru berupaprogram
tahunan, program semester, aokasi waktu, silabus, rencana pel aksanaan pembel gjaran dan kriteria
ketuntasanminimdl.

Hasi| angket aktivitasguru dalam mengg ar menunjukkan bahwa15,7% s swamenyatakan
aktivitas guru sangat baik, dan 69,2% menyatakan baik. Hal ini berarti, setidaknya84,9% siswa
menyatakan aktivitasguru dalam kategori bak.

Had tersebut sgd an dengan hasil observas pembel g aran bahwaguru daam menggar dengan
menggunakan media pembel gjaran berupa LCD. Guru juga menggunakan whiteboard untuk
menuliskanistilah-istilah penting. Terkadang guru jugamemberikan kesempatan s swabertanya, dan
memberikan penguatan. Guru dalam mengg arkan materi disertal contoh-contoh yang relevan dengan
kehidupan siswa. Guru jugamemberikan kesempatan Siswauntuk menanggapi.

Has| angket aktivitasbel g ar 9 svamenunjukkan bahwa19,5% sisvamemiliki aktivitasbelgar
sangat baik dan 71,1% sswamemiliki aktivitasbelgar baik. Tidak adasswayang memiliki aktivitas
belgar kurang baik. Hal ini berarti setidaknya90,6% siswamemiliki aktivitasbelgjar yang bak.

Hasil angket iklim belgar di kelasmenunjukkan bahwa 39% s swamenyatakan iklim belgar
di kelassangat baik dan 56.6% siswamenyatakaniklim belgar di kelasbaik. Tidak adasi swayang
menyatakan iklim belgjar kurang baik. Hal ini berarti, setidaknya95,6% siswamenyatakan iklim
belgjar di kelasbaik.

Kecenderunganiklimbelgar di kelastersebut sgjalan dengan hasil observas bahwasiswa
tampak semangat dalam mengikuti pembelgaran, terjalin saling komunikas antarasiswadengan
guru. Komunikasi merekatidak hanyasatu arah tetapi duaarah. Guru terkadang bercandakepada
siswa. Siswatidak terlihat tegang dalam mengikuti pembel garan. Terkadang s swabertanyasambil
bercanda

Selanjutnya, hasil angket prestas akademik siswamenunjukkan bahwa0,6% siswamemiliki
prestas akademik sangat baik dan sisanya 99,4% sisvamemiliki prestas akademik yang baik.

2. Pembahasan

Hasi| angket menunjukkan bahwa 28,5% s swamenyatakan lingkungan sekol ah daam kategori
sangat baik dan 67,9% siswamenyatakan baik. Hal ini berarti setidaknya 96,4% siswamenilai
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bahwakondis lingkungan sekolah baik sebagal tempat bel gar. Tidak adasi swayang menyatakan
lingkungan sekolah kurang baik. Has | tersebut memang tidak berlebihan.

Ditinjau dari unsur ketagwaan, terlihat jelasM AN Karanganyar memberikan bimbingan dan
kesempatan menjalankan perintah Allah Swt. MAN Karanganyar menyedi akan saranaberibadah
berupaMagjid Al-Ikhlasyang terletak di sisi kanan pintu masuk wilayah madrasah. Siswa, guru
maupun karyawan selau melakukan shol at dhuhur berjamaah. Sdlainitu, setigp selesal sdat Dhuhur
dilakukan kultum yang disampaikan oleh guru-guru. Pada saat istirahat pertamabeberapasiswa
melakukan sdat Dhuha

Ditinjau dari unsur keamanan, MAN Karanganyar sangat aman. Semuasiswa, guru dan
karyawan secarabersama-samamenjagakeamanan madrasah. Selainitu, madrasah jugamemiliki
seorang petugas keamanan khusus yang selalu berjagadi sisi depan pintu gerbang. Terlihat siswa
madrasah yang merasaaman, tenteram, dan bebasdari rasatakut, tidak terdapat kel ompok-kel ompok
sswayang biasaberbuat onar. Ditinjau dari kebersihan sekolah, lingkungan madrasah terlihat bersih.
Setiap hari terdapat petugas kebersihan yang sel alu members hkan halaman sekolah. Kebersihan
ruang kelasdilakukan oleh petugas piket masing-masing kelas.

Jikaditinjau dari ketertiban sekolah, madrasah memiliki tatatertib siswa, tatatertib guru, dan
karyawan. Tatatertib tersebut senantiasadijunjungtinggi oleh siswa, guru dan karyawan. Ditinjau
dari keindahan lingkungan, penataan ruang kel as dan denah lokasi sekolah cukup serasi. Posis
ruang yang berbentuk U memudahkan dalam memantau perkembangan kegiatan siswa. Hanyaada
satu pintu masuk madrasah. Ha ini memudahkan dalam menjagakeamanan lingkungan madrasah.
Di sekitar hdaman jugaditanam pepohonan, yang membuat lingkungan MAN Karanganyar tampak
ai.

Biladitinjau dari unsur kekeluargaan di MAN Karanganyar, tampak keakraban antarasiswa,
siswadengan guru, guru dengan guru, antaras swadengan pegawal tatausaha, guru dengan pegawal
tata usahadan antarasiswadengan pegawai tata usaha. Tidak adaperbedaan perlakuan terhadap
gswa

Hal tersebut menandakan bahwaMAN Karanganyar merupakan sekolah yang mempunyai
komitmen untuk mendukung pesertadidik agar suksesbak dalam bidang akademik maupun sosid,
adanyaketulusan dan keadilan bagi semuapesertadidik, baik untuk pesertadidik dengan latar
bel akang kel uarga yang berbeda, beda ras maupun etnik serta adanya kebijakan dan peraturan
sekolahyang jelas. Karakteristik tersebut sgja an dengan pendapat Burstyn & Stevensdaam Mar-
tinis (2011) tentang karakteristik lingkungan sekol ah yang nyaman sebagai tempat belgjar.

Simpulan penelitian ini sgjalan dengan salah satu hasil penelitian Sriasini (2011) bahwa
pembel g aran bahasa Indonesiapada SMA Negeri 1 AmlapuraK abupaten Karangasem ditinjau
dari kualitas Context sudah baik yakni minat siswa terhadap pembel g aran bahasa Indonesia
berkudifikas tinggi, motivas berprestas berkuaifikas sangat tinggi, danvis mis sekolah termasuk
kategori cukup baik. Namun demikian, keduapenelitian memiliki perbedaan unsur konteksyang
ditditi. Ddam penditianini konteksditinjau dari lingkungan sekolah. Kontek daam penditian Sriagini
ditinjau dari minat Sswa, motivas berprestas danvis misi sekolah.

Motivas belgar siswakelas X1 IPA MAN Karanganyar ditunjukkan hasil angket bahwa
secaraumum 13,2% s swvamemiliki motives belgar sswasangat tinggi, 82,4%sswamemiliki motivas
tinggl, dan sisanya4,4% s swamemiliki motivas cukuptinggi.
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Tingginyamotivas belgar siswatersebut tampak dari antus ass swamemperhatikan penjelasan
guru. Siswa juga segera mencatat materi yang disampaikan guru. Siswa juga tampak segera
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswapercayadiri bertanyatentang materi yang belum
dikuasa. Siswasenang mengikuti pembel gjaran bahasalndonesia. Tingginyamotivas belgar sisva
akan membawakeberhasilan siswva

Aktivitass swaterssbut menggambarkan 9svamemiliki motivas b gar yangtinggi. Hal tersebut
sesual dengan pendapat M cCldland dalam Widoyoko (2008:62) bahwas svayang memiliki motivas
tinggi mempunyai ciri-ciri yakni (1) memperlihatkan berbagai tandaaktivitasfisologisyangtinggi, (2)
memiliki tanggungjawab secarapribadi aaskinerjanya, (3) menyuka umpanbalik berupapenghargaan
dan bukaninsentif untuk peningkatan kinerjanya, dan (4) inovatif mencari hal-hal yang baru dan
efisenuntuk peningkatan kinerjanya.

Kesimpulan penelitianini sejalan dengan salah satu hasil penelitian Sriasini (2011) bahwa
pembel g aran bahasa Indonesiapada SMA Negeri 1 AmlapuraK abupaten Karangasem ditinjau
dari kualitas Context sudah baik yakni minat siswa terhadap pembelgjaran bahasa Indonesia
berkuaifikas tinggi, motivas berprestas berkuaifikas sangat tinggi, danvis mis sekolah termasuk
kategori cukup baik. Pendlitian Sriasini memiliki kesamaan dengan penelitianini yakni keduanya
meneliti motivasi. Namun demikian, keduanyamemiliki perbedaan yaitu dalam penditian Sriasini
motivad berprestas dikategorikan ddam kontekspembel garan. Ddam penditianini, motivas begar
siswadikel ompokkan daam input pembel garan.

Guru dalam mengg ar termasuk kompeten. Guru telah memenuhi berbagai kompetensi yang
dipersyaratkan baik kompetens dasar, kompetens umum, maupun kompetens khusus. Ditinjau dari
kompetens dasar, guru beragamaldam, memiliki wawasan Pancasla, mandiri, penuh tanggung jawab,
berdisiplin, berdedikas, bersosdisas dengan masyarakat, dan mencintai pesertadidik sertapeduli
terhadap pendidikannya Wal aupun kewibawaan guru masih perlu ditingkatkan, secaraumum sudah
memenuhi.

Ditinjau dari kompetens umum guru telah menguasai ilmu pendidikan dan keguruan dengan
latar bel akang sarjanakependidikan. Guru jugamenguasai kurikulum karenasetiap tahun gjaran
baru guru selalu menyusun perangkat pembel gjaran sesuai kurikulum yang berlaku. Guru juga
menguasai metode pembel gjaran. Guru jugamempunyai kemampuan untuk pengel olaan kel as,
walaupun mas h perlu ditingkatkan. Guru jugame aksanakan evaluas pesertadidik. Gurujugamampu
mengembangkan dan aktualisas diri dengan berusahamerangkum materi yang akan digjarkan dan
dis mpan dalam netbook yang sewaktu-waktu dapat dibuka.

Berdasarkan datahasi| wawancara, guru berpendidikan sarjanaPendidikan Bahasadan Sastra
Indonesia. Hal ini berarti guru telah memenuhi kualifikas pendidikan yang dipersyaratkan yakni
menggjar sesuai dengan latar belakang pendidikannya. K esesuaian latar bel akang pendidikannyaini
akan berpengaruh terhadap penguasaan materi. Penguasaan materi ini akan menentukan kualitas
pembe g aran yang dilakukan guru. Di sisi lain, penguasaan materi jugaakan menambah motivas
belgar sswa

Hasi| observas menunjukkan bahwaguru mampu menjelaskan materi pel g aran tanparagu-
ragu sehinggatampak menguasai materi yang digjarkan. Guru jugamemberikan kesempatan siswa
untuk bertanya. Guru mamjpu menjawab pertanyaan sswa. Guru mampu memberikan tugaskepada
siswa. Guru mampu memberikan contoh-contoh materi yang dijelaskannya. Padaakhir pertemuan
guru menutup pembel garan dengan baik.
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Hasi| tersebut, menggambarkan bahwaguru telah memenuhi kemampuan dasar (kepribadian),
kemampuan umum (kemampuan mengg a), dan kemampuan khusus (pengembangan keterampilan
mengajar) sesuai pendapatnya M ulyasa (2005: 190-192) yang dikutip dalam kajian teori. Secara
khususguru memiliki keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan varias, menjelaskan,
membukadan menutup pegaran, membimbing diskus kelompok kecil, mengdolakelas danmenggar
kelompok kecil dan perorangan.

‘ D : , ~input
pembel g aran bahasalndonesiapada SM A Negeri 1 Amlapura K abupaten Karangasem sudah baik
ditinjaudari dimens kuaitas guru, kurikulum, dan kemampuan guru. Pendlitian Sriasini memiliki
kesamaan dengan penelitian ini yakni keduanya meneliti kompetensi guru yang sama-sama
dikelompokkan dalam input pembel gjaran. Namun demikian, keduanyamemiliki perbedaan yakni
dalam penggunaanistilah sgja. Sriasini menggunakanistilah kualitas dan kemampuan guru yang
penditianini, menggunakanistilah kompetens guru.

Hasi| wawancara menunjukkan bahwa program pembel g aran bahasalndonesiadi MAN
Karanganyar menggunakan K urikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum ini
alokas matapelgjaran bahasalndonesiadi kelas X adalah 4 jam pel g aran perminggu. Perangkat
pembel g aran yang tel ah disusun guru dan di syahkan ol eh kepa amadrasah. Perangkat pembe gjaran
ini sudah sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Perangkat pembel gjaran yang tel ah disusun guru
berupaprogram tahunan, program semester, d okas waktu, slabus, rencanapd aksanaan pembe garan
dan kriteriaketuntasanminimal.

Saah satu hasil pendlitian Sriasini (2012) menyimpulkan bahwapembel gjaran Bahasalndo-
nesiaPadaSMA Negeri 1Amlgpuradi Kabupaten Karangasem Tahun Pelgaran 2010/2011 ditinjau
dari kuditasInput sudah baik, karenadari dimens kualitas guru, kurikulum, dan kemampuan guru
daam pembe g aran bahasalndonesiatermasuk kategori baik. Pendlitian Sriasini memiliki kesamaan
dengan pendlitianini yakni keduanyamenditi kurikulum yang sama-samadikel ompokkan dalam
input pembe g aran. Namun demikian, keduanyamemiliki perbedaan yakni ddam penggunaanistilah
sgja. Sriasini menggunakan istilah kurikulum dan dalam penelitian ini menggunakanistilah program
pembelgaran.

Hasi| angket menunjukkan bahwa secaraumum di keempat kelas 1,9% s swamenyatakan
sarana-prasarana sekolah sangat baik, 50.3% siswamenyatakan baik, 47,2% siswamenyatakan
cukup baik, dan 9sanya0,6% s swamenyatakan kurang baik. Keempat kelas|PA menempati ruang
kel asyang cukup kondusif untuk bel gjar. Ukuran kelascukup memadai, sirkulasi udarasangeat bagus,
sertatidak bising suara. Perabot kel asberupameadan kurs cukup memadal dengan jumlah siswa
sertakondisi masih bagus. Di dalam setiap kelasterdapat LCD proyektor yang siap digunakan
sawaktu-waktu, dan kipasangin yang beradadi tengah-tengah kel as. Ruang kel asbercat hijau muda
yang tampak masih bagus.

Namun, siswatidak memiliki buku paket pdgaran. Siswahanyamemiliki buku Lembar Kerja
Siswa(LKS). Tidak dimilikinyabuku paket bagi s swatampaknyatidak mempengaruhi sswakarena
guru membuat rangkuman dari berbagai sumber dan siswadimintamencatat rangkuman yang dibuat
guru.

K eberadaan LCD Proyektor sangat membantu siswadan guru dalam pembel gjaran. Guru
sudah menyusun rangkuman materi dalam netbook. Setiap memberikan materi baru, gurutinggd
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menayangkannyadaam LCD untuk dijel askan kepadasisva Kondis ruangkelasIPAL, IPA2, dan
IPA3yang beradadi lantai 2 membuat panasdi siang hari. Namun, adanyakipas angin padasetiap
kelas membuat rasapanasdi dalam kelas dapat terkurangi.

Ruang perpustakaan jugatersediadalam kondis yang bagus. Tempat ini digunakan siswa
yang membutuhkan tambahan materi atau pengetahuan baru. Ruang perpustakaan jugadilengkapi
mejabacayang memadali, koleksi buku-buku yang lengkap, dan TV, membuat dayatarik untuk
mengunjungi perpustakaan.

K elengkapan sarana prasaranatersebut akan mempengaruhi kualitas pembelgjaran. Hal ini
sesual pendapat Cruickshank dalamAman dan Dyah (2008: 11) yang menyatakan saranapembe garan
yang mempengaruhi kualitas proses pembe garan terdiri atas ukuran kel as, luasruang kel as, suhu
udara, cahaya, suara, dan mediapembelgaran.

Hasil angket menunjukkan bahwa 15,7% siswamenyatakan aktivitasmengajar guru sangat
baik, 69,2% siswamenyatakan baik, dan 15,1% siswamenyatakan cukup baik. Secarakhusus,
setidaknya85% siswakelasIPA 1, 89,7% siswakelas|PA2, 86,8% siswakelasIPA3 dan 79,6%
sswakeas|PA4 menyatakan bahwaguru telah mel akukan aktivitasmenggjar di kel as secarabaik.

Padaawd pertemuan, guru tidak memberikan gperseps terhadgp sswa Guru setdlahmembuka
pelgaran, langsung konsentrasi menjelaskan materi yang sudah disiapkan. Guru tidak membuka
dengan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang la u dan sal anjutnyadihubungkan dengan materi
yang akan dijelaskan. K ebiasaan ini memunculkan kesan bahwamateri yang lad u tidak adakaitanya
dengan materi yang sedang digjarkan.

Guru menjel askan materi pelgaran tanparagu-ragu sehinggatampak menguasa materi yang
digjarkan. Daam setiap pembel g aran, guru selalu membawal.embar K erjaSiswa, buku presens
dan netbook. Guru berusahamerangkum materi yang akan digjarkan. Materi tersebut disimpan
dalam neetbook berbentuk file. Berbeka materi yang telah dirangkum itulah, guru menjelaskan materi
yang akan digarkan. Guru terkadang dal am menj el askan dengan menggunakan mediapembe garan
berupal. CD. Di samping itu, digunakan whiteboard untuk menuliskanigtilah-istilah penting. Hal ini
terlihat kepercayaan guru mantap dalam menjelaskan materi.

Padasaat pembe g aran berlangsung, guru jugamemberikan kesempatan s swauntuk bertanya
Kesempatan tersebut, terkadang dimanfaatkan siswa untuk menanyakan materi yang belum
dikuasainya. Seorang guru harus antusias dalam menjawab pertanyaan siswa. Pada saat guru
memberikan jawaban atas pertanyaan siswa, sebenarnya secaratidak langsung guru mengulangi
materi yang tel ah disampaikan. Pengulangan penjel asan ini akan menambah pemahaman sisva.

Sdainitu, agar siswacepat memahami gpayang dijel askan, guru jugamemberikan contoh-
contoh yang terkait materi yang digarkan. Bahkan, terkadang guru senggjamembawa contoh yang
sesual dengan kehidupan nyata seperti proposal kegiatan. Contoh ini diberikan agar siswacepat
mengerti maksud yang disampaikan oleh guru.

Dalam upayamemberikan penguatan atau untuk melihat tingkat pemahaman siswa, guru
memberikan penugasan. Penugasanini dapat dilakukan secaraindividu atau secarakel ompok. Hanya
sga, sdlamapenditian berlangsung, guru selau memberikan penugasan secaraindividu. Tugas-tuges
ini selanjutnyadikoreks oleh guru dan disampai kan kepada s swasebagal umpan balik atastugas
yang telah dikerjakannya.
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K ebiasaan guru mengoreks tugasyang diberikan secaraindividu dengan carasswamauke
me aguru, membuat suasanasekolah yang agak gaduh. Guru terkesan kurang dalam mengorganisas
kelas. Selainitu, metode yang digunakan guru cenderung monoton. Guru masi h perlu menerapkan
berbagai metode pembel gjaran agar tidak terkesan monoton.

Padaakhir pertemuan, guru menutup pembe g aran tanpamemberikan penguatan. Seharusnya
guru bersamasi svamemberikan rangkuman atau simpul an terhadap materi yang telah dibahas.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Morrison, Mokashi & Cotter (2006: 4-21) yang
menyatakan kuaitas pembe g aran dikatakan baik gpabila (1) guru menyampaikan pelgaran dengan
jelasdan semuasisvamempunya keinginanuntuk berhasil, (2) guru menyampaikan pel garan secara
sstematisdanterfokus, (3) guru menyajikan materi dengan bijaksana

Salah satu hasil pendlitian Gani (2005) menyimpulkan dari tigametode pembe g aran bahasa
Indonesiayang digunakan yaitu ceramah, pemberian tugas, dan tanyajawab, metode yang cukup
komunikatif adalah metode pemberian tugas dan tanyajawab. Keduahasil penditianini memiliki
kesamaan yakni sama-samamendliti terkait perilaku guru daam kelas. Namun demikian, keduanya
memiliki perbedaan yakni penelitian Gani memfokuskan masal ah metode yang digunakan guru,
sedangkan dalam pendlitianini melihat kesel uruhan aktivitasguru dalam kel as.

Hasi| angket menunjukkan bahwasecaraumum di keempat kel as 19,5% siswamenyatakan
aktivitas belgjar dalam kategori sangat baik, 71,1% siswadalam kategori baik, dan 9,4% siswa
dalam kategori cukup baik.

Datatersebut menunjukkan optimal nyaaktivitas S swadd am mengikuti pembe garan di kelas.
Keoptimalan ini ditunjukkan dengan tingkat kedisiplinan siswadalam mengikuti pembel garan,
keaktifan dadam mengikuti pembe garan seperti keterlibatan 9 swadd am mendengarkan penjelasan
guru sambil mencatat dalam buku catatan, rasatanggungjawab terhadap tugasyang diberikan guru,
kemauan siswadaam memberikan umpan balik dalam pembel g aran dan siswajugatidak segan-
segan bertanyakepadaguru apabilaadamateri pel gjaran yang kurang jel as.

Tingginyaaktivitasbe gar sswatidak terlepasdari tingginyamotivas belgar ddamdiri sswa
sendiri. Siswayang memiliki motivas tinggi tentu akan memacu diri untuk belgar lebih giat. Mereka
akan bel g ar tanpamemperhatikan ada atau tidaknyatugas yang harus dikerjakan. Hal tersebut
sesuai dengan pendapatnya Sudjana (2000:40) bahwa syarat kelas yang efektif adalah adanya
keterlibatan, tanggung jawab, dan umpan balik dari pesertadidik.

Walaupun secaraumum aktivitas siswabaik, namun masih ada9,4% siswayang memiliki
aktivitasbelgar cukup baik. Hal ini disebabkan beberapasiswaadayang cenderung kurang aktif
dalam pembelgjaran. Merekaterkadang berbicarasendiri dengan temannyapadasaat pembel gjaran.

Hasi| penditian Nelson (2012) menyimpul kan bahwadaam bel g ar bahasatidak cukup untuk
belgjar teori. Akan tetapi, harus diperhatikan bagaimanainteraksi peserta didik dan adaptasi
diwujudkan dalam lingkungan yang kompleks. Keduahasi| penelitianini memiliki kesamaan yakni
keduanyamembahas pentingnyaaktivitas siswadad am bel g ar. Perbedaan keduanya, terletak pada
aktivitasbelgar sswayang padapenditianini difokuskan padaaktivitasbelgar Sswvadadamkeas,
sementarapenelitian Nelson fokus padacarabelgar sswa.

Hasil angket menunjukkan bahwa secaraumum padakeempat kel asyang diteliti, yang terdiri
atas 159 siswaterdapat 62 siswa (39%) menyatakan iklim belgjar di kelas sangat baik, 90 siswa
(56.6%) menyatakan baik, dan 7 siswa(4,4%) menyatakan cukup baik.
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Hasi| observas menunjukkan bahwas swatampak semangat mengikuti pembe garan, terjdin
saling komunikas antarasi swadengan guru. Komunikas merekatidak hanyasatu arah tetapi dua
arah. Guru terkadang bercanda kepada siswa. Siswa tidak terlihat tegang dalam mengikuti
pembel gjaran. Terkadang siswabertanyasambil bercanda. Tampak adanyarasasaling pengertian
antaras swadengan guru. Selainitu, terlihat adanyakeakraban s swadan guru, sertaadanyasaing
kerjasamaantarasiswa.

Apabiladalam suatu kelas muncul keakraban antara siswadan guru, keakraban itu akan
memudahkan guru daam memberikan bimbingan dan arahan kepadas swa. Guru mudah menemukan
strategi yang tepat dalam pembelgjaran. Di Sis lain, Siswajugatidak takut bertanyaterhadap materi
yang bedumjelas. Dengan demikian, kondis itu memunculkan rasasaling pengertian antarasiswa
dengan guru.

Kondis tersebut sgjalan dengan hasil angket bahwa secaraumum 39% siswamenyatakan
iklimbelgjar di kelas sangat baik, 56.6% siswa menyatakan baik, dan 4,4% siswa menyatakan
cukup baik. Hd ini menandakan iklim belgar kel as cenderung kondusif sebagai tempat belgar.

Baknyaiklimbegar di kelastersebut sesua dengan pendapatnyaSildahi (ddamAgil (2012)
yang menyatiakanbahwaiklim keasditanda dengan munculnya(l) skap salingterbuka, (2) terjadinya
hubungan antar pribadi yang akrab, (3) skap ding menghargal satu samalain, (4) menghormati satu
samalain, dan (5) mendahul ukan kepentingan bersama.

Hasl| belgar daam penditianini dilihat dari prestas siswa, khususnyaditinjau dari nila rapor
semester genap. Datarapor menunjukkan bahwasecaraumum padakeempat kel asyang diteliti,
yangterdiri atas 159 siswaterdapat 1 siswa(0,6%) yang prestas akademiknyA sangat baik, yakni
daamrentang 8,5 - 10 dan sisanya158 siswa(99,4%) prestas akademik siswadaam kategori baik
yakni ddamrentang 7,5- 8,4.

Tingginyaprestas sswaini diperolehmeldui berbagal upayase ak awa semester genap. Baik
hasi| angket maupun pengamatan menunj ukkan bahwamotivas belgar sswada am kategori tinggi,
saranaprasaranajugabaik, program pembel g aran sudah tersusun rapi, dan kompetens guru dalam
kategori kompeten. Input pembel ajaran yang baik berdampak padaaktivitas guru dan aktivitas
begar siswayang baik. Kondis inilah yang membuahkan hasil tingginyaprestas belgjar sswa.

Hal tersebut sgjaan dengan pendlitian Sriasini (2011) yang menyimpulkan bahwaproduct
pembel gjaran bahasa Indonesiapada SMA Negeri 1 AmlapuraK abupaten Karangasem ditinjau
nilai ujian pemantgpan nasiond, nilai ujian nasiond, nilal ujian sekolah dan nilai ulangan umum dan
s kap s swaterhadap matapel g aran bahasalndonesiasudah baik. Keduahasil penditianini memiliki
kesamaan yakni keduanyamelihat hasil belgar dari prestas akademik. Hanyaperbedaanya, ddam
penditianini hasl belgar hanyadilihat dari nilai ulanganumum sga.

SIMPULAN

Lingkungan MAN Karanganyar secara garis besar dapat dikatakan kondusif untuk
pembel gjaran ditinjau dari aspek ketagwaan, keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, dan
kekel uargaan. Sebanyak 28,5% siswamenyatakan lingkungan MAN Karanganyar sangat baik dan
67,9% S swamenyatakan baik.
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Kualitasinput pembe garan bahasalndonesaM AN Karanganyar ditinjau dari motivas Sswa,
kompetens guru, program pembe g aran dan sarana prasaranasecaraumum bagus. Sebanyak 13,2%
siswamemiliki motivas belgar siswasangat tinggi dan 82,4% siswamemiliki motivasi tinggi.
Kompetens guru telah sesual dengan kriteriayang tel ah ditetapkan ditinjau dari kompetens dasar,
kompetens umum dan kompetensi khusus. Namun, kemampuan pengel ol aan kel as dan penergpan
metode pembel gjaran masi h perlu ditingkatkan. Sebanyak 30,2% siswamenyatakan guru sangat
kompetens dan 66,5% siswamenyatakan guru kompeten dalam menggjar. Program pembelgjaran
yang diterapkan sudah menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Gurutelah
menyusun perangkat pembel garan berupaprogram tahunan, program semester, silabusdan rencana
pel aksanaan pembel gjaran. Sarana prasaranayang ada sudah memenunhi kriteriayang ditetapkan
ditinjau dari ukuran ruang ke as, luasruang kel as, suhu udara, cahaya, suara, dan mediapembe garan.
Sebanyak 1,9% siswa menyatakan sarana prasarana sangat baik dan 50,3% siswa menyatakan
baik. Namun, tidak semuasiswamemiliki buku paket.

Kudlitas proses pembel g aran bahasalndonesiacukup bak dilihat dari aktivitasguru di dalam
kelas, aktivitasbelgar sswadaniklimbegar di kelas. Sebanyak 15,7% sisvamenyatakan aktivitas
guru sangat baik dalam pembelgjaran di kelas dan 69,2% siswa menyatakan baik. Guru telah
mel akukan rangkaian pembel gjaran di kelas dengan baik. Namun, guru perlu melakukan aperseps
dalam pembe g aran. Pengd ol aan kel as ol en guru perlu ditingkatkan, guru bel um menergpkan berbaga
metode pembel g aran sesua dengantingkat kesulitan materi yang sedang digarkan, sertaguru tidak
menyimpulkan di akhir pembelgjaran. Sebanyak kelas19,5% sisvamemiliki aktivitasbegar sswa
di kelassangat baik dan 71,1% siswakategori baik. Sebanyak 39% siswvamenyatakaniklimbelgar
di kelas sangat baik, dan 56.6% siswamenyatakan baik. Iklim belgar dilihat dari adanyainteraks
yang bagus antarasiswadengan guru, siswadengan siswa, adanyasaing pengertian antarasisva
dengan guru, dan adanyasemangat yang memungkinkan kegiatan pembel garan di kelasberlangsung
secarabaik.

Tingkat keberhaslan prosesbe g ar-mengg ar bahasalndonesiadd am kategori baik. Sebanyak
99,4% siswaprestas akademik bahasaIndonesiadalam kategori baik dan 0,6% siswamencapai
prestas yang sangat baik.
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